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 This article is entitled “Emile Durkheim's Perspective on the Division of Labor and 

Solidarity in Advanced Societies.” This type of research is using literature study by 

examining various sources in processing information. The characteristics of this research 

are focusing on sources of information from journals, books or other relevant sources. The 

data collection technique that has been taken by researchers is the documentation technique 

in data collection. The result of the discussion in this article is that Emile Durkheim's view 

of the division of labor and solidarity in an advanced society is inseparable from the two 

types of society, namely, a society with mechanical solidarity (simple society) and a society 

with organic solidarity (modern/advanced society). The division of labor in society with 

mechanical solidarity does not yet have a complex division of labor. Whereas in a society 

with organic solidarity it is based on the division of labor. 
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 Artikel ini berjudul “Perspektif Emile Durkheim tentang Pembagian Kerja dan Solidaritas 

Masyarakat Maju.” Jenis penelitian ini adalah menggunakan studi kepustakaan dengan 

menelaah berbagai sumber dalam pengolahan informasi. Ciri-ciri penelitian ini adalah 

berfokus pada sumber informasi dari jurnal, buku atau sumber lain yang relevan. Teknik 

pengumpulan data yang telah diambil penelti adalah teknik dokumentasi dalam 

pengumpulan data. Hasil pembahasan artikel ini adalah pandangan Emile Durkheim 

mengenai pembagian kerja dan solidaritas masyarakat maju tidak terlepas dari dua bentuk 

tipe masyarakat yaitu, masyarakat dengan solidaritas mekanik (masyarakat sederhana) dan 

masyarakat dengan solidaritas organik (masyarakat modern/maju). Pembagian kerja pada 

masyarakat dengan solidaritas mekanik belum memiliki pembagian kerja yang kompleks. 

Sedangkan pada masyarakat dengan solidaritas organik di dasarkan pada pembagian 

pekerjaan. 
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1. PENDAHULUAN 

Di dalam perkembangan khazanah pengetahuan manusia dewasa ini, berbagai hal yang 

dijadikan sumber acuan atau sudut pandang di dalam pemecahan suatu persoalan kerap juga 

disebut sebagai paradigma (Wirawan, 2014) 

Paradi igma me inurut Thomas Khun se ibagai imana di ikuti ip oleih (Ve ieigeir, 1993) adalah 

pandangan yang me indasar te intang apa yang meinjadi i pokok peirsoalan di i dalam i ilmu 

peinge itahuan sosi ial teirte intu. 

Dalam bahasa Yunani, paradigma berarti membandingkan atau memperlihatkan. Di dalam 

bidang psikologi, salah satu pengertian paradigma adalah satu model atau pola untuk 

mendemonstrasikan semua fungsi yang memungkinkan dapat tersajikan. Dalam pengertian lain, 

paradigma merupakan cara pandang orang terhadap diri dan lingkungannya. Paradigma juga 

dapat berarti seperangkat asumsi, konsep, nilai, dan praktik yang diterapkan dalam memandang 

realitas dalam sebuah komunitas yang sama, khususnya dalam disiplin intelektual. Dengan 

demikian, suatu paradigmaberkaitan dengan cara pandang terhadap sesuatu sesuai dengan 

keyakinan yang dianggapnya benar dan cara pandang tersebut dapat dipengaruhi oleh keadaan 

dan kondisi lingkungan yang dinamis (Sanjaya & Budimanjaya, 2017). 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Sosiologi sendiri dikenal sebagai ilmu yang berparadigma ganda. Ritzer di dalam bukunya 

yang berjudul Sociologi: A Multiple Paradigm Science (1980) membagi tiga paradigma di 

dalam sosiologi: (1) paradigma fakta sosial, (2) paradigma definisi sosial, dan (3) paradigma 

perilaku sosial (Ritzer, 2008). 

Paradigma fakta sosial adalah paradigma yang memandang realitas sosial sebagai sesuatu 

yang sifatnya eksternal dan objektif. Karena sifatnya eksternal dan objektif, maka tindakan-

tindakan individu akan dipengaruhi oleh realitas sosial tersebut. Paradigma fakta sosial juga 

beranggapan bahwa realitas sosial juga diatur oleh hukum-hukum tertentu. Dan tugas ilmu 

sosial adalah untuk menemukan hukum-hukum yang mengatur realitas sosial. Dengan 

ditemukannya hukum-hukum tersebut maka orang bisa menggunakannya untuk memperbaiki 

kehidupan sosial agar menjadi lebih baik (Purwanto, 2021). 

Teori-teori besar yang berada dalam lingkup paradigma fakta sosial antara lain adalah teori 

structural fungsional, teori konflik, teori sistem, dan teori-teori sosiologi makro lainnya. Teori-

teori ini pada dasarnya menganalisis peran dan pengaruh dari struktur sosial terhadap individu 

dalam masyarakat, seperti, pranata-pranata sosial, norma sosial, kelas sosial, social control, atau 

kekuasaan dan lain-lain yang tampak berada di luar individu, akan tetapi dapat mempengaruhi 

kelangsungan dan mungkin juga perubahan dalam masyarakat yang bersangkutan (Veeger, 

1993). 

Salah satu tokoh dalam paradigma fakta sosial yang menjadi uraian di dalam artikel ini 

adalah Emile Durkheim dengan teori solidaritas sosialnya. Konsep solidaritas sosial merupakan 

konsep sentral Emile Durkheim dalam mengembangkan teori sosiologi. Durkheim sebagaimana 

yang dikutip oleh (Lawang, 1994) menyatakan bahwa solidaritas sosial merupakan suatu 

keadaan hubungan antara individu dan atau kelompok yang didasarkan pada perasaan moral dan 

kepercayaan yang dianut Bersama dan diperkuat oleh pengalaman emosional Bersama. 

Solidaritas menekankan pada keadaan hubungan antar individu dan kelompok dan mendasari 

keterikatan Bersama dalam kehidupan dengan didukung nilai-nilai moral dan kepercayaan yang 

hidup dalam masyarakat. Wujud nyata dari hubungan Bersama akan melahirkan pengalaman 

emosional, sehingga memperkuat hubungan antar mereka. 

Be irkai itan deingan pe irkeimbangan masyarakat, Durkhe ii im meili ihat bahwa masyarakat 

beirke imbang dari i masyarakat yang seide irhana me inuju masyarakat modeirn. Salah satu komponein 

utama masyarakat yang me injadi i pusat peirhati ian Durkhe ii im dalam meimpe irhati ikan 

peirke imbangan masyarakat adalah be intuk soliidari itas sosiialnya. Masyarakat seideirhana me imi iliiki i 

beintuk soli idari itas sosi ial yang be irbeida de ingan beintuk soli idari itas sosi ial pada masyarakat 

maju/modeirn. Masyarakat se ideirhana me inge imbangkan be intuk soli idari itas sosi ial me ikani ik, 

seidangkan masyarakat modeirn meinge imbangkan beintuk soliidari itas sosi ial organi ik (Pramono, 

2017). 

Di i dalam arti ikeil iini i akan di iurai ikan me inge inai i pandangan atau pe irspeikti if dari i tokoh sosi iologi i 

keinamaan asal Pranci is Eimi ilei Durkhe iiim teintang pe imbagi ian keirja dan soli idari itas pada 

masyarakat maju se irta probleim-proble im yang di ihadapi i oleih masyarakat maju/modeirn. 

 

2. KAJIAN TEORI 

Biografi Singkat Emile Durkheim 

 Eimi ilei Durkheii im meimiili iki i nama leingkap Davi id Eimiile i Durkheii im (Luke is, 1972). Be iliiau 

di ilahi irkan di i Eipi inal, Provi insii Lorrai ine i, Pranci is Ti imur pada 15 Apri il 1858 (Damsar, 2015). Ayah 

Durkhe ii im Beirnama Molsei Durkhe ii im dan iibunya Meilani ie i neiei Iisi idor. Durkheii im teirlahi ir seibagai i 

anak bungsu yang me imi ili ikii ti iga saudara, yai itu Feili ix, Rosiinei, dan Ce ili inei. Ke iluarganya sangat 

kuat meime igang tradi isi i keiyahudi ian. Hal i ini i teirli ihat dari i siilsi ilah keiluarga Durkhe ii im, dii mana 

ayah dan kake ik bahkan buyutnya di icatat pe irnah meinjadi i Rabbi i. Siilsi ilah ke iluarga “Rabbi i” 

meimbuat Durkhe ii im seipeirti i meimi iliiki i takdi ir untuk meinjadi i Rabi i Pula. “Takdi ir” i ini ilah yang 

meimbuat Durkhe ii im seijak keici il teirgabung dalam seikolah ke irabi ian (Luke is, 1972). Tahun 1887, 

Durkhe ii im meini ikah de ingan se iorang Wani ita Be irnama Loui isei Dre iyfus dan di ikaruni iakan dua 

orang anak. 
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Durkhe ii im boleih di iseibut seibagai i sosi iolog pe irtama yang se ipanjang hi idupnya me ineimpuh 

jeinjang i ilmu sosiiologi i yang pali ing akade imiis. Eimi ilei Durkheii im diipeircaya teilah meimpeirbai ikii 

meitodei be irpi iki ir sosi iologi is yang ti idak hanya be irdasarkan pe imi ikiiran-pe imiiki iran logi ika fi ilosofi is 

teitapi i sosi iologi i akan me injadi i i ilmu peinge itahuan yang be inar katanya apabi ila meingangkat ge ijala 

sosi ial seibagai i fakta-fakta yang dapat di iobseirvasi i (Suadi i, 2018). 

Walaupun Durkhe ii im teirtari ik de ingan sosi iologi i i ilmi iah, teitapi i di isi ipliin i itu beilum di ikeinal. Pada 

re intang tahun 1882 hi ingga 1887, i ia me ingajar fi ilsafat di i beibe irapa se ikolah provi insi i di i seiki itar 

pari is. Hasratnya te irhadap i ilmu peinge itahuan se imaki in be isar Ke iti ika i ia me ilakukan pe irjalanan ke i 

Jeirman. Di i sana i ia be irkeinalan de ingan bi idang psi ikologi i i ilmi iah yang di iri intiis ole ih Wi ilheilm 

Wundt. Ti idak lama se iteilah kunjungannya ke i Jeirman, Durkhe ii im meineirbi itkan be ibeirapa karya 

yang me iluki iskan pe ingalamannya. Publi ikasi i-publi ikasi i i ini i me indapat pe ingakuan di i De iparte imein 

Fi ilsafat Uni ive irsi itas Bordeiaux pada tahun 1887. Di i sana, Durkhe ii im meimbeiri ikan kuli iah i ilmu 

sosi ial untuk peirtama kali inya di i se iluruh Pranci is. Durkhe iiim sangat antusi ias keiti ika meingajar 

mateiri i teintang moral keipada para calon guru seikolah. Bagi inya, me ingajar pe ilajaran moral 

keipada calon pe indi idi ik adalah tugas muli ia kare ina dapat me imbeinahi i ke imeirosotan moral yang 

teirjadi i di i sana. 

Tahun-tahun beiri ikutnya di itandai i deingan ke isukseisan bagi i Durkhe ii im. Pada tahun 1893, i ia 

meine irbi itkan teisiis doktoral dalam bahasa Pranci is beirjudul The i Di ivi isi ion of Labor i in Soci ieity se irta 

teisi is dalam bahsa Lati in teintang Monteisqui ieiu. Buku meitodologi is utamanya beirjudul Thei Rulei of 

Soci iologi ical Me ithod yang te irbi it pada tahun 1895. Ke imudiian, hal i itu di ii ikuti i peine irapan me itodei-

meitodei teirse ibut dalam studii e impiiri is pada buku Sui ici idei. Pada tahun 1896, seicara re ismi i iia 

di iangkat me injadi i profe issor di i Uni ive irsi itas Borde iaux. 

Pada tahun 1898, Durkheii im meindi iri ikan seibuah jurnal yang sangat beirpe ingaruh, yai itu 

L’anne iei Soci iologi iquei. Meilalui i jurnal i itu, seibuah li ingkaran i inte ileiktual tumbuh dan beirke imbang 

di i mana Durkheii im meinjadi i pusatnya. Me ilalui i liingkaran i inii, i ia dan gagasan-gagasannya 

meimpeingaruhi i bi idang-biidang se ipeirti i antropologi i, seijarah, li ingui istiic, te irmasuk ke ii ilmuan yang 

seijati inya i ia be inci i, yai itu psi ikologi i. 

Pada tahun 1902, i ia di iundang ole ih Uni iveirsi itas Sorbonnei yang me irupakan kampus pali ing 

teirke inal di i Seiluruh Pranci is. Pada tahun1906, i ia meinjadi i profe issor re ismi i untuk i ilmu peindi idiikan 

(Jatmiiko, 2003). Ke imudiian, pada tahun 1913, bi idang i ilmunya di iubah meinjadi i i ilmu peindi idi ikan 

dan sosi iologi i. Seibeilumnya, i ia me ineirbi itkan karya lai in yang ti idak kalah teirke inal be irjudul Thei 

Eilei,e imtary Forms of Re iliigi ious Li ifei pada tahun 1912. E imiilei Durkhe ii im meini inggal duni ia pada 15 

Nove imbeir 1917 pada usi ianya yang re ilati if muda, yakni i 59 tahun (Ri itzeir & Goodman, 2008). 

Teori Solidaritas Sosial 

Durkhe ii im meingatakan bahwa masyarakat me irupakan hasi il dari i se ibuah keibe irsamaan yang 

di iseibut deingan soli idari itas sosi ial yai itu suatu keiadaan hubungan antara i indi ivi idu deingan 

i indi iviidua tau ke ilompok de ingan ke ilompok yang di idasarkan pada peirasaan moral dan 

keipe ircayaan yang di ianut Be irsama yang di ipe irkuat oleih pe ingalaman eimosi ional Be irsama 

(Johnson, 1988). Peirubahan dalam pe imbagi ian keirja meimi ili ikii i impliikasi i yang sangat be isar bagi i 

struktur masyarakat. Durkheii im sangat te irtari ik de ingan pe irubahan cara di i mana soli idari itas sosiial 

teirbe intuk, deingan kata lai in, peirubahan cara-cara masyarakat be irtahan dan bagai imana 

anggotanya me ili ihat diiri i meire ika seibagai i bagi ian yang utuh. Untuk me inyi impulkan peirbe idaan i ini i, 

Durkhe ii im meimbagi i soliidari itas me injadi i dua, yai itu, soliidari itas meikani ik dan organi ik. 

Masyarakat yang di itandai i ole ih soli idari itas me ikani ik meinjadi i satu dan padu kare ina se iluruh 

orang adalah ge ine irali is. Iikatan dalam masyarakat seipe irti i i inii te irjadi i kare ina meire ika te irliibat dalam 

akti ivi itas yang sama dan meimi ili ikii tanggung jawab yang sama. Se idangkan masyarakat yang 

di itandai i ole ih soliidari itas organi ik adalah be irtahan Be irsama justru de ingan peirbe idaan yang ada di i 

dalamnya, de ingan fakta bahwa se imua orang meimi ili ikii pe ikeirjaan dan tanggung jawab yang 

beirbe ida-beida (Ri itzeir & Goodman, 2008). 

Durkhe ii im beirpeindapat bahwa masyarakat dalam masyarakat pri imi itiive i meimi iliiki i keisadaran 

koleikti if leibi ih kuat yang meiliingkupi i seiluruh masyarakat dan se iluruh anggotanya, di ia sangat 

di iyaki ini i, sangat ri igi id, dan i isi inya sangat be irsi ifat re ili igi ius, yai itu peimahaman, norma dan 
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keipe ircayaan Be irsama. Peini ingkatan pe imbagi ian ke irja me inye ibabkan keisadaran kole ikti if. 

Masyarakat mode irn leibi ih mungki in beirtahan Be irsama de ingan pe imbagi ian ke irja dan 

meimbutuhkan fungsi i-fungsi i yang di imiili iki i orang lai in dari i pada be irtahan de ingan ke isadaran 

koleikti if Be irsama dan kuat. Ke isadaran kole ikti if di ibatasi i pada Se ibagi ian keilompok, ti idak 

di irasakan te irlalu me ingi ikat, kurang ri igi id, dan i isi inya adalah ke ipe intiingan i indi ivi idu yang le ibi ih 

ti inggo dari i pada pe idoman moral. Ole ih kare ina i itu, meiski ipun masyarakat organi ik meimi ili ikii 

keisadaran kole iktiif, namun diia adalah be intuk yang le imah yang ti idak meimungki inkan teirjadi inya 

peirbe idaan i indiivi idual (Ri itzeir & Goodman, 2008). 

Soliidari itas meikani ik meirupakan dasar kohe isii sosi ial, dii sana ti ingkat peirorangan sangat 

re indah kare ina se iti iap i indi ivi idu meirupakan satu mi ikrokosmos yang be irsi ifat koleikti if, maka se iti iap 

anggota masyarakat seimacam i ini i keiseimpatan untuk meinge imbangkan si ifat keipri ibadi ian khusus 

sangat te irbatas. Arti inya bahwa soli idari itas i ini i di ipeirkuat ole ih diisi ipli in suatu komuniitas 

beirdasarkan ke ibeirsamaan moral dan sosi ial. Dalam rangka se ipeirti i i ini i, tradi isii sangat be irkuasa, 

i indi iviiduali ismei sama se ikali i ti idak ada dan ke iadi ilan di itujukan ke ipada tunduknya i indi ivi idu ke ipada 

keihi idupan be irsama kare ina soli idari itas i ini i lahi ir dari i ke isamaan-keisamaan yang ada dalam di iri i 

anggota masyarakat, i ia ti imbul dari i keinyataan bahwa se ijumlah keiadaan keisadaran di imi ili ikii 

beirsama ole ih se imua anggota masyarakat i itu (Muhni i, 1994). Domi inasi i koleikti ivi itas te irhadap 

peirorangan te irli ihat dalam hukuman-hukuman yang di ijatuhkan keipada se iseiorang yang 

meinyi impang dari i aturan-aturan atau kode i-kodei ti ingkah laku yang di iteitapkan ole ih keisadaran 

koleikti if. 

Durkhe ii im leibiih lanjut meingkaji i peirbe idaan antara hukum dalam masyarakat soli idari itas 

meikani ik yang di itandai i oleih masyarakat se ideirhana dan hukum dalam masyarakat soli idari itas 

organi ik yang di itandai i oleih masyarakat mode irn/maju. Masyarakat soli idari itas me ikani ik yang 

di itandai i oleih masyarakat seide irhana di ibe intuk oleih hukum re ipreisi if (me ineikan) kare ina anggota 

masyarakat jeini is i inii meimi iliiki i keisamaan satu sama lai in dan are ina meire ika ce indeirung sngat 

peircaya pada morali itas beirsama, apapun pe ilangaran te irhadap si iste im niilai i be irsama ti idak akan 

di ini ilai i mai in-mai in ole ih seiti iap i indi ivi idu kare ina se itiiap orang dapat me irasakan pe ilanggaran i itu dan 

sama-sama me iyaki ini i morali itas be irsama, maka pe ilanggaran te irse ibut akan di ihukum atas 

peilanggarannya te irhadap si isteim moral koleiktiif. Seidangkan masyarakat soli idari itas organi ik yang 

di itandai i ole ih masyarakat mode irn di ibeintuk ole ih hukum re isti itutiif, di i mana se iseiorang yang 

meilanggar me istii meilakukan re isti itusii untuk ke ijahatan me ire ika. Dalam masyarakat se ipe irtii i ini i, 

peilanggaran di iliihat se ibagai i seirangan te irhadap i indi ivi idu teirteintuatau seigme in te irteintu dari i 

masyarakat dan bukannya te irhadap si isteim moral i itu se indi iri i kare ina kurangnya moral be irsama 

keibanyakan orang ti idak meilakukan re iaksi i seicara e imosiional te irhadap peilanggaran hukum 

(Ri itzeir dan Godman, 2010). 

Be iri ikut i ini i di isaji ikan tablei se ibagai i bahan pe irbandi ingan pe irbe idaan antara soli idari itas meikani ik 

dan soli idari itas organi ik (Pramono, 2017) 

SOLIDARITAS MEKANIK SOLIDARITAS ORGANIK 

Peimbagi ian ke irja re indah Peimbagi ian ke irja ti inggi i 

Ke isadaran kole ikti if kuat Ke isadaran kole ikti if re indah 

Hukum re ipreisi if domi inan Hukum re istiituti if domiinan 

Iindi ivi iduali ismei re indah Iindi ivi iduali ismei ti inggi i 

Seicara re ilati if sali ing ke ite irgantungan 

re indah 

Sali ing ke iteirgantungan yang ti inggi i 

Konse insus teirhadap pola-pola 

normati ivei pe intiing 

Konse insus pada ni ilai i-ni ilai i abstrak, 

dan umum peinti ing 

Ke iteirli ibatan komuni itas dalam 

meinghukum orang yang meinyi impang 

Badan-badan kontrol yang 

meinghukum orang  

Be irsi ifat pri imiiti ivei atau pe ideisaan Be irsi ifat i industri ial pe irkotaan 

 

De ingan de imi iki ian, dapat di isi impulkan bahwa teintang masyarakat tradi isi ional de ingan 

soliidari itas meikani ik maupun masyarakat mode irn de ingan soli idari itas organi ik meimpunyai i 
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eiksi isteinsi i masi ing-masi ing yang be irhubungan de ingan fakta sosi ial yang te irjadi i dalam masyarakat-

masyarakat teirse ibut yai itu yang me inyangkut bagi ian luar dari i i indiivi idu dan meinge indali ikan 

i indi iviidu dalam masyarakat-masyarakat te irse ibut. Fakta sosi ial i itu teirwujud dari i tiindakan-

ti indakan i indi ivi idu untuk meimbe intuk masyarakat teirse ibut yang turut me inge indali ikan i indi iviidu 

dalam me imbeintuk masyarakat-masyarakat i itu meilalui i eiksi isteinsi inya masi ing-masi ing. 

Fakta sosi ia i itu pula yang me ingi ikatkan adanya ke isadaran kole ikti if masyarakat te irhadap 

peimbe iri ian hukuman atau sanksi i dari i suatu keiadaan yang me inyi impang dari i apa yang te ilah 

di iputuskan dan yang di iteintukan ole ih masyarakat-masyarakat te irseibut. Masyarakat tradi isiional 

deingan be intuk soliidari itas meikani ik meimiili iki i aturan-aturan koleikti if yang meingatur bagai imana 

meire ika beirpe iri ilaku de ingan hukum re ipreisi if. Masyarakat mode irn deingan be intuk soliidari itas 

organi ik meimi iliiki i pe iraturan-peiraturan dan sanksi i-sanksi i re isti itutiif. Maka, dalam masyarakat 

tradi isi ional maupun masyarakat mode irn, keilangsungan hi idup peirorangan maupun keilangsungan 

hi idup masyarakat dalam keisadaran kole iktiif i itu teirgantung pada fakta sosi ial, yang be irhubungan 

langsung de ingan pe iraturan-peiraturan dan sanksi i-sanksi i teirse ibut, dii mana deingan pe ineirapan dari i 

peiraturan-peiraturan dan sanksi i-sanksi i te irseibut teirwujud soli idari itas-soliidari itas sosi ial kare ina 

masi ing-masi ing konsi istein deinga napa yang te ilah di iputuskan dan yang di iteintukan oleih 

masyarakat te irseibut. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Peineili iti ian i ini i beirfokus meinge inai i peirspe iktiif E imi ilei Durhe ii im teintang pe imbagi ian ke irja dan 

soliidari itas masyarakat maju. Jeini is peineili itiian i ini i adalah meinggunakan studi i keipustakaan de ingan 

meine ilaah beirbagai i sumbeir dalam pe ingolahan i informasi i. Ciiri i-ci iri i peine iliiti ian i inii adalah be irfokus 

pada sumbe ir i informasi i dari i jurnal, buku atau sumbeir lai in yang re ileivan. Teikni ik pe ingumpulan 

data yang te ilah di iambi il peine iltii adalah te ikni ik dokumeintasi i dalam pe ingumpulan data. 

 

4. PEMBAHASAN 

 Eimi ilei Durkhe iiim sangat meinaruh pe irhati ian yang sangat be isar teirhadap pe irmasalahan 

masyarakat maju. Durkheii im me imbeidakan dua be intuk masyarakat be irdasarkan be intuk 

soliidari itasnya, yai itu masyarakat de ingan soli idari itas me ikani ik dan de ingan masyarakat de ingan 

soliidari itas organi ik. Masyarakat de ingan soli idari itas meikani ik adalah masyarakat yang be ilum 

meimi iliiki i peimbagi ian keirja yang komple iks. Peimbagi ian ke irja yang ada hanya atas dasar je ini is 

keilami in dan atas dasar umur. Mi isalnya laki i-laki i be ikeirja be irat di i luar rumah dan pe ire impuan 

meilakukan pe ike irjaan rumah dan pe ike irjaan ri ingan di i seiki itar rumah, anak-anak me imbantu orang 

tua dan orang yang tua me ilakukan pe ike irjaan yang utama. Masyarakat de ingan soli idari itas 

meikani ik soli idari itasnya meindasarkan pada ke isamaan, te irutama ke isamaan pe ikeirjaan. Kare ina 

keisamaan pe ikeirjaan i ini ilah maka warga masyarakat juga me imiili iki i keisamaan dalam cara 

beirti indak, be irpeirasaan dan be irpi ikiir. Ke isamaan-ke isamaan i ini ilah yang meinye ibabkan meire ika 

meinjadi i soliide ir atau meinyatu. Masyarakat de ingan soliidari itas organi ik adalah masyarakat yang 

soliidari itasnya di idasarkan pada pe imbagi ian pe ikeirjaan, jadi i dalam masyarakat ada spe isi iali isasi i 

peike irjaan. Pe irbeidaan-pe irbeidaan pe ike irjaan me inye ibabkan me ire ika sali ing te irgantung satu de ingan 

yang lai in kare ina masi ing-masi ing masyarakat ti idak bi isa me imeinuhi i keibutuhannya se indi iri i. Sali ing 

keite irgantungan i ini ilah yang me inye ibabkan meire ika me injadi i soliideir atau me injadi i satu. 

Masyarakat de ingan i industri i yang te ilah maju me irupakan masyarakat de ingan be intuk soli idari itas 

organi ik. Peimbagi ian ke irja dalam masyarakat de ingan soli idari itas organi ik tiidak hanya te irjadi i 

dalam pabri ik atau pe irusahaan te itapi i juga dalam masyarakat se icara keise iluruhan. Mi isalnya, 

dalam masyarakat ada keilompok orang yang be ikeirja se ibagai i pe idagang, seibagai i pe igawai i, sopi ir 

mobi il dan seibagai inya. Antara pe idagang dan sopi ir mobiil ada sali ing ke iteirgantungan, pe idagang 

meimbutuhkan jasa angkutan dan sopi ir mobiil meimbutuhkan barang ke ibutuhan sae ihari i-hari i yang 

di iseidi iakan ole ih pe idagang. Pe idagang dan sopi ir mobi il teirgantung pada pe ilayanan yang di ibe iri ikan 

oleih pe igawai i pe imeiri intah atau pe igawai i bank (Purwanto, 2021). 

 Durkhe ii im meingatakan bahwa dalam masyarakat i industri i yang te ilah maju bi isa meinye ibabkan 

para anggotanya me injadi i i indi ivi iduali is kare ina ti idak lagi i me imiili ikii ke isadaran be irsama. 
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Iindi ivi iduali ismei iini ilah yang bi isa me inye ibabkan teirjadi inya ti indakan-ti indakan yang me ilanggar 

norma-norma sosi ial. Kalau banyak orang yang meilanggar norma akan te irci ipta keiadaan anomi ie i, 

yai itu keiadaan tanpa norma yang pada akhi irnya bi isa meini imbulkan ke ikacauan dalam masyarakat. 

Hal i ini ilah yang me ini imbulkan keikhawati iran Durkhe ii im. Meiskii deimi iki ian, Durkhe ii im juga 

meimi iliiki i peirasaan opti imi is bahwa dalam masyarakat i industrii yang maju akan muncul 

keilompok-ke ilompok dii mana para anggota masyarakat me injadi i anggotanya. Ke ilompok-

keilompok dalam masyarakat i industrii maju bi isa beirupa ke ilompok-keilompok yang be irdasarkan 

keisamaan pe ike irjaan. Mi isalnya ke ilompok buruh, keilompok peike irja angkutan, ke ilompok 

peidagang, ke ilompok yang me imi ili ikii mi inat yang sama dan se ibagai inya. De ingan me injadi i anggota 

keilompok maka i indi ivi idu dalam masyarakat i industri i akan meirasa le ibi ih aman, meindapat 

peirli indungan, me indapatkan ke ikuatan, dan i indi ivi idu tiidak me irasa hi idup seindi iri i. Le iwat 

keilompok-ke ilompok keici il yang ada di i masyarakat norma-norma sosi ial dapat di ite igakkan dan 

leiwat ke ilompok iitu pula sanksi i sosiial di ibeiri ikan pada yang me ilakukan peinyi impangan. Dalam 

keilompok-ke ilompok keici il iini ilah maka ke iiingi inan-ke iiingi inan e igoi is i indi iviidu bi isa di iteikan atau 

di ibatasi i. Le iwat ke ilompok-ke ilompok iini ilah norma-norma masyarakat teirjaga ke iutuhannya. 

Seihi ingga dapat di ikatakan bahwa ke ilompok-keilompok iini ilah yang me injami in adanya ke iutuhan 

masyarakat. 

 Teirjadi inya pe irubahan sosi ial yang di itandai i oleih me ini ingkatnya pe imbagi ian ke irja dan 

kompleiksi itas sosiial dapat juga di ili ihat seibagai i peirke imbangan e ivolusi i modeil li ineiar (Lawang, 

1986). Ke ice inde irungan seijarah pada umumnya dalam masyarakat Barat adalah ke i arah 

beirtambahnya spe isi iali isasi i dan kompleiksi itas dalam pe imbagi ian ke irja. Peirke imbangan i ini i 

meimpunyai i dua aki ibat peinti ing. Pe irtama, di ia me irombak ke isadaran kole ikti if yang me imungki inkan 

beirke imbangnya i indi ivi iduali itas. Keidua, di ia meini ingkatkan soli idari itas organi ik yang di idasarkan 

pada sali ing ke iteirgantungan fungsi ional. Durkhe ii im me iliihat masyarakat i industri i kota yang maju 

i ini i seibagai i pe irwujudan yang pali ing pe inuh dari i soli idari itas organi ik. 

 Iikatan yang me impeirsatukan i indi ivi idupada soli idari itas me ikani ik adalah adanya ke isadaran 

koleikti if. Keipri ibadi ian i indi ivi idu diiseirap se ibagai i keipri ibadi ian koleikti if seihi ingga i indi iviidu sali ing 

meinye irupai i satu sama lai in. Pada soliidari itas organi ik, di itandai i oleih heiteiroge ini itas dan 

i indi iviiduali itas yang se imaki in ti inggi i, bahwa i indiivi idu beirbe ida satu sam alai in. Masi ing-masi ing 

pri ibadi i me impunyai i ruang ge irak te irseindi iri i untuk di iri inya, di i mana soli idari itas organi ik meingakui i 

adanya ke ipri ibadi ian masi ing-masi ing orang. Kare ina sudah te irspeisi iali isasi i dan beirsi ifat 

i indi iviiduali isti ik, maka keisadaran kole ikti if seimaki in kurang. Iinte igrasi i sosiial akan te irancam ji ika 

keipe intiingan-keipe intiingan i indi ivi idu atau ke ilompok me irugi ikan masyarakat se icara ke iseiluruhan 

dan ke imungki inan konfli ik dapat te irjadi i (Pramono, 2017). 

 Durkhe ii im meiliihat bahaya lai in yang mungki in muncul dalam masyarakat i industri i maju, yai itu 

bahaya dari i apa yang di iseibut Durkhe ii im seibagai i peimbagi ian ke irja paksaan. Peimbagi ian ke irja 

paksaan adalah pe imbagi ian ke irja di i mana orang atau pe ikeirja me induduki i posi isii pe ikeirjaan yang 

ti idak seisuai i de ingan bakat dan keimampuannya. Hal seipe irti i iini i bi isa meinye ibabkan i indiivi idu ti idak 

bi isa me inghasi ilkan hasi il ke irja yang te irbai ik. Pe imbagi ian ke irja paksaan i ini i bi isa te irjadi i kare ina 

keisuli itan i indi iviidu untuk meindapatkan pe ikeirjaan atau kare ina prakti ik kolusii (Purwanto, 2021). 

 Hal i ini ilah yang me ilatarbeilakangi i munculnya te iori i Eimi ilei Durkhe ii im i ini i. Durkhe iiim me iliihat 

bahwa masyarakat ti idaklah se ilalu homoge in dan juga ti idak drasti is dalam peirke imbangannya. 

Dari i siini i, Durkhe ii im meili ihat bahwa pe icah dan beirke imbangnya ke isatuan-keisatuan sosi ial 

meirupakan aki ibat langsung dari i beirke imbangnya peimbagi ian ke irja dalam masyarakat. Ole ih 

kare ina i itu, seibagai imana di ice iri itakan di i bagi ian awal bukunya, Durkhe ii im ri isau de ingan banyaknya 

fe inomeina bunuh di iri i, se imeintara opi ini i yang ada dalam masyarakat pada saat i itu beirke iyaki inan 

bahwa “bunuh di iri i i itu aki ibat pe inyaki it keiji iwaan” (Wiirawan, 2014). 

 

5. Kesimpulan 

Pandangan E imiile i Durkheii im meinge inai i peimbagi ian keirja dan soli idari itas masyarakat maju 

ti idak teirle ipas dari i dua beintuk ti ipei masyarakat yai itu, masyarakat de ingan soli idari itas me ikani ik 

(masyarakat se ideirhana) dan masyarakat deingan soliidari itas organi ik (masyarakat mode irn/maju). 
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Peimbagi ian ke irja pada masyarakat de ingan soli idari itas me ikani ik be ilum meimiili ikii pe imbagi ian ke irja 

yang komple iks. Seidangkan pada masyarakat deingan soli idari itas organi ik di i dasarkan pada 

peimbagi ian pe ike irjaan. 

Masyarakat maju de ingan soliidari itas organi iknya seirta pe imbagi ian pe ikeirjaan di ili ihat oleih 

Eimi ilei Durkhe ii im seibagai i bahaya yang di iseibutnya se ibagai i peimbagi ian keirja paksaan. Yang 

di imaksud deingan pe imbagi ian keirja paksaan adalah peimbagi ian keirja di i mana orang atau i indi ivi idu 

meinduduki i posi isi i peike irjaan ti idak se isuai i deingan bakat dan mi inat orang te irseibut yang pada tahap 

seiri ius yang juga di ikhawati irkan Eimi ilei Durkhe ii im adalah munculnya orang yang bunuh di iri i. 
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